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Disamping peranan aspek ideoplastis berupa ide, pendapat atau gagasan dan

aspek fisikoplastis yang menyangkut masalah tehnik dan pengorganisasian elemen-

elemen seni rupa, terwujudnya sebuah karya juga tidak lepas dari peranan unsur

keindahan yang lainnya seperti komposisi, kesatuan, pengulangan, ritmis, klimaks,

keseimbangan dan proporsi.

a. Komposisi
Komposisi adalah penyusunan atau pengorganisasian dari unsur-unsur seni rupa.
(Sidik, 1981 : 44) Komposisi merupakan suatu cara pengorganisasian untuk
menyusun  bagian  keseluruhan di  dalam mendapatkan suatu  wujud.
(Poerwadarminta, 1976 : 17).
Dalam urian di atas memperjelas bahwa komposisi dapat dicapai melalui
pengaturan atau penyusunan unsur-unsur seni rupa baik berupa garis, warna, bidang,
ruang dan tekstur secara bertumpukan dan kedinamisan dalam suatu karya.

b. Kesatuan
Berarti estetis itu tersusun secara baik ataupun sempurna bentuknya dan memiliki
suatu kesatuan bentuk, antara bagian-bagian sampai keseluruhan. (The Liang Gie,
1976 : 48). Pendapat lain menyebutkan kesatuan atau unity adalah penyusunan atau
pengorganisasian dari elemen-elemen seni demikian rupa sehingga menjadi kesatuan
organik dan harmoni antara bagian-bagian dengan keseluruhan. (Sidik, 1981 : 47)
Jadi kesatuan merupakan penyusunan dari elemen-elemen seni rupa sehingga tiap-
tiap bagian-bagian yang tersusun tidak terlepas dengan bagian lainnya disamping itu
untuk memperoleh kesatuan bentuk dan keharmonisan di antara semua elemen.

c. Kontras
Kontras menghasilkan vitalitas. Hal ini mungkin muncul dikarenakan adanya warna
komplementer, gelap dan terang, garis lengkung dan garis lurus. Objek yang dekat
dan jauh bentuk-bentuk vertikal dan horisontal, tekstur kasar dan halus, area rata dan
berdekorasi, kosong dan padat, kalau tidak kontras akan timbul kegersangan,
sebaliknya jika hanya terdapat kontras saja maka akan terjadi kontradisi. Untuk
menghindari terjadinya hal itu diperlukan transisi atau peralihan guna mendamaikan
kontras tersebut. (Sidik, 1981 : 47)
Jadi dengan kontras akan dapat menghasilkan perubahan dan perbedaan dari garis,
warna dan bidang serta yang lainnya sehingga karya tidak terkesan monoton.

d. Irama
Irama adalah perubahan-perubahan bunyi, warna, gerak dan bentuk tertentu secara
teratur yang terjadi. (Bastomi, 1992 : 72) Dalam seni rupa, irama adalah aturan atau
pengulangan yang teratur dari suatu bentuk atau unsur-unsur. Bentuk-bentuk pokok
irama adalah berulang-ulang (repetitive), berganti-ganti (alternative), berselang-
seling (progressive), dan mengalir (flowing) (Supono, 1983 : 70). Irama akan
memberikan pengulangan secara terus menerus daripada elemen-elemen seni rupa.
Pencipta dalam pemanfaatan irama dalam karya seni lukis melalui adanya perbedaan
ukuran bentuk dan perbedaan tebal tipisnya garis.

e. Klimax / Dominasi
Dominasi adalah factor atau unsur seni yang paling kuat. Dominasi dimaksud untuk
menonjolkan inti atau puncak seni, oleh karena itu dominasi seni disebut pula
klimaks seni. (Bastomi, 1992 : 70)
Pusat perhatian juga disebut dominasi yang merupakan focus dari susunan, suatu
pusat perhatian di sekitar elemen-elemen lain bertebaran dan tunduk membantunya
sehingga yang kita fokuskan menonjol, tetapi tidak lepas dengan lingkungannya.



(Supono, 1983 : 69). Klimaks / dominan sangat berperan dalam karya pencipta
dimana memberikan suatu fokus atau pusat perhatian dari keseluruhan karya. Pusat
perhatian ini dibuat dengan perbedaan bentuk, kontras, warna melalui tempat dan
sebagainya sehingga pengamat ketika pertama kali melihat lukisan penglihatannya
jatuh pada pusat perhatian tersebut.

Keseimbangan ( balance )

Dengan singkat dapat dikatakan balance adalah seimbang atau tidak berat sebelah.
Keseimbangan adalah suatu perasaan akan adanya Kkesejajaran, kestabilan,
ketenangan dari kekuatan suatu susunan.

(Suryahadi, 1994 : 11) Keseimbangan dapat bersifat simetris maupun asimetris.
Dalam hal seni rupa, berat yang dimaksud lebih cenderung pada berat visual dari
pada berat arti fisik. Unsur-unsur visual yang berpengaruh pada berat visual ialah
ukuran, warna, serta penempatannya (lokasi). (Supono, 1983 : 69)

Keseimbangan merupakan kepekaan perasaan terhadap suatu unsur dalam seni lukis
yang memberikan kesan stabil dalam suatu susunan, baik yang bersifat simetris /
formal maupun asimetris / informal. Keseimbangan formal memberikan kesan statis
pada suatu susunan sedangkan keseimbangan informal memberikan kesan dinamis
pada suatu susunan. Demikian juga dengan karya pencipta, keseimbangan yang
dimunculkan adalah keseimbangan informal dimana keseimbangan ini memberikan
gerakan dinamis pada wujud karya.

Harmoni

Harmoni atau keserasian adalah timbul dengan adanya kesamaan, kesesuaian dan
tidak adanya pertentangan. Dalam seni rupa prinsip keselarasan dapat dibuat dengan
cara menata unsur-unsur yang mungkin sama, sesuai dan tidak ada yang berbeda
secara mencolok.




